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Abstrak
Santri dan santriwati pondok pesantren sering dituntut untuk menyesuaikan diri dengan berbagai kegiatan di pondok pesantren, hingga terkadang membuat para santri dan santriwati merasa jenuh dengan kegiatan yang ada dipondok pesantren. Psychological well being merupakan suatu kondisi dimana individu memiliki kemampuan untuk bersikap positif terhadap diri sendiri, dapat membuat keputusan sendiri, mengatur tingkah lakunya sendiri, dapat menciptakan dan mengatur lingkungan yang kompatibel dengan kebutuhannya, memiliki tujuan hidup dan membuat hidup mereka lebih bermakna, serta berusaha mengeksplorasi dan mengembangkan dirinya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dengan jelas melalui data empirik mengenai gambaran psychological well being pada santri dan santriwati di Pondok Pesantren Modern Miftahunnajah Yogyakarta. Pertanyaan yang diajukan dalam penelitian ini adalah Bagaimana gambaran psychological well being pada santri dan santriwati di Pondok Pesantren Modern Miftahunnajah Yogyakarta?. Subjek dalam penelitian ini yaitu santri dan santriwati di Pondok Pesantren Modern Miftahunnajah Yogyakarta. Pengumpulan data menggunakan skala psychological well-being. Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan analisis deskriptif. Hasil penelitian ini menggunakan kategori peraspek yang menunjukkan bahwa sebagian besar partispan memiliki psychological well-being yang tergolong baik secara menyeluruh  kecuali pada aspek otonomi. Hal ini berarti terdapat adanya psychological well being pada santri dan santriwati di Pondok Pesantren Modern Miftahunnajah Yogyakarta.
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Abstract
Islamic boarding school students and female students are often required to adapt to various activities at the Islamic boarding school, so that sometimes the students and female students feel bored with the activities in the Islamic boarding school. Psychological well being is a condition where individuals have the ability to have a positive attitude towards themselves, can make their own decisions, regulate their own behavior, can create and manage an environment that is compatible with their needs, have goals in life and make their lives more meaningful, and try to explore and develop himself. The purpose of this study is to clearly know through empirical data about the description of psychological well being in students and female students at the Modern Miftahunnajah Islamic Boarding School, Yogyakarta. The question posed in this study is how is the description of psychological well being in students and female students at the Modern Miftahunnajah Islamic Boarding School in Yogyakarta? The subjects in this study were students and female students at the Modern Miftahunnajah Islamic Boarding School, Yogyakarta. Data collection uses a psychological well-being scale. The data analysis method used in this study uses descriptive analysis. The results of this study used the perspective categories of the participants have psychological well-being which is classified as good as a whole and in all its aspects except for the aspect of autonomy. This means that there is a psychological well-being among students and female students at the Modern Miftahunnajah Islamic Boarding School, Yogyakarta
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PENDAHULUAN
Pada era globalisasi seperti saat ini, pondok pesantren telah menjadi salah satu pilihan untuk pendidikan. Chirsin (dalam Mahrussalim, 2008) mengatakan bahwa pendidikan di pondok pesantren diarahkan kepada pembinaan manusia sebagai insan muslim yang berbekal iman dan berbagai kecakapan yang diajarkan serta dilatihkan untuk mampu mengembangkan diri dalam masyarakat yang selalu mengalami perubahan dan perkembangan secara dinamis. Pendidikan di pondok pesantren merupakan pendidikan agama Islam yang dimulai sejak munculnya masyarakat Islam di nusantara pada abad ke-13. Memasuki era 1970-an pondok pesantren mengalami perkembangan yang signifikan (Masyhud, 2003). Data dari Kementerian Agama RI pada tahun 2001 menunjukkan jumlah pondok pesantren seluruh Indonesia mencapai 11.312 pondok pesantren. Pada tahun 2011, Kementerian Agama RI mencatat jumlah pondok pesantren di Indonesia telah mencapai 15.489 pondok pesantren. Jumlah tersebut meliputi pondok pesantren salafiyah, tradisional, dan modern (Kementerian Agama., 2012). Sedangkan  jumlah pondok pesantren di D.I. Yogyakarta saat ini adalah 319 pondok pesantren. Salah satunya adalah Pondok Pesantren Modern Miftahunnajah Yogyakarta.
Setiap santri dan santriwati berada di bawah pengawasan pihak pondok pesantren selama 24 jam sehari. Santri dan santriwati di sana wajib mengikuti kegiatan yang telah ditentukan pihak pesantren dari belajar, shalat berjamaah, makan bersama dan kegiatan lain yang telah ditentukan pihak pondok pesantren. Setiap santri dituntut untuk menyesuaikan diri dengan berbagai kegiatan di pondok pesantren, hingga terkadang membuat para santri dan santriwati merasa jenuh dengan kegiatan yang ada dipondok pesantren. Dalam usaha menghadapi persoalan yang dihadapi tersebut, individu akan mendapatkan pengalaman-pengalaman, baik pengalaman yang menyenangkan ataupun tidak menyenangkan, yang selanjutnya akan mempengaruhi kesejahteraan psikologis atau psychological well being (Halim dan Atmoko, 2005). 
Ryff (1989) menjelaskan bahwa psychological well being merupakan suatu konsep yang berkaitan dengan apa yang dirasakan individu mengenai aktivitas dalam kehidupan sehari-hari, serta mengarah pada pengungkapan perasaan-perasaan pribadi atas apa yang dirasakan oleh individu sebagai hasil dari pengalaman hidupnya. Ryff mengajukan enam aspek yang merupakan aspek dari psychological well being. Enam aspek ini tidak lepas dari penggabungan Ryff dari berbagai teori yang menjadi rumusan dasar psychological well being (dalam Ryff, 1989).
Santri dan santriwati di pondok pesantren wajib mengikuti semua kegiatan yang telah ditentukan pesantren. Kegiatan-kegiatan tersebut mengakibatkan para santri maupun santriwati merasa tertekan hingga stress karena tidak dapat menyesuaikan diri di pondok pesantren. Selain menjalani dan menyesuaikan diri dengan kegiatan di pondok pesantren, perselisihan antar teman juga menjadi faktor rendahnya psychological well being pada santri dan santriwati, sehingga  hal tersebut mengakibatkan beberapa santri maupun santriwati putus asa dan memutuskan untuk keluar dari Pondok Pesantren. 
Santri dan santriwati di pesantren berada pada tahap masa remaja. Lestari (2014) mengemukakan bahwa masa remaja merupakan masa yang paling sulit dalam tahap perkembangan individu, karena pada masa ini penuh dengan gejolak dan tekanan. Masa remaja merupakan masa yang penuh badai dan tekanan yaitu suatu masa ketegangan emosi meninggi sebagai akibat perubahan fisik dan harmonal Hurlock (1980).
Penelitian dari Miestro dan Hawadi (2012) mengungkapkan bahwa remaja dengan kesejahteraan psikologis yang tinggi dapat merasakan kebahagiaan, terhindar dari stres, memecahkan masalah dengan efektif dan memiliki komitmen terhadap pencapaian di bidang akademis. Rathi dan Rastogi (2007) menambahkan, bawa stres, kesehatan fisik, dan kedekatan dengan orang lain dapat mempengaruhi tinggi rendahnya psychological well being pada seseorang. Santri dan santriwati yang memiliki psychological well being yang baik akan mampu menunjukkan perilaku positif dalam hidup dan tidak menunjukkan adanya stres.
Hal ini diperkuat dengan wawancara yang dilakukan peneliti. Peneliti melakukan wawancara pada tanggal 1 November 2022 di pondok pesantren Miftahunnajah Yogyakarta. Jumlah partisipan sebanyak 6 orang dengan spesifikasi 4 orang perempuan dan 2 orang laki-laki, dengan rata-rata berumur antara lain 12 hingga 19 tahun, dapat disimpulkan bahwa 4 dari 6 orang tersebut kurang memiliki aspek-aspek dari kesejahteraan psikologis.
METODE
Variabel pada penelitian ini adalah psychological well being. Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah santri dan santriwati di Pondok Pesantren Modern Miftahunnajah Yogyakarta. Jumlah partisipan dalam penelitian ini sebanyak 69 orang. Adapun karakteristik partisipan adalah santri dan santriwati di Pondok Pesantren Modern Miftahunnajah Yogyakarta dengan kategori remaja awal yang memiliki rentan usia 10-20 Tahun. Menurut Sarwono (2010) remaja yaitu individu yang memiliki rentan usia 10-20 tahun. Masa remaja memiliki karakteristik yang unik yaitu masa yang diwarnai oleh konflik dan perubahaan suasana hati (Santrock, 2012).
Metode pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah skala psikologi yaitu skala psychological well being. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknis deskriptif kuantitatif. Analisis data pada peneltiain ini dilakukan dengan menggunakan bantuan program Statistical Package for the Social Science (SPSS) versi 22.0 For Windows.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Mengacu pada Azwar (2012) dari hasil perhitungan data hipotetik skor jumlah aitem psychological well-being ada 48 pada skala yang digunakan dalam penelitian ini, skor terendah adalah 1 dan skor tertinggi adalah 4. diperoleh hasil skor minimum sebesar (jumlah aitem varibel x skor minimal tiap aitem) = 1 x 48 = 48, dan skor maksimum (jumlah aitem variabel x skor maksimal tiap aitem)= 4 x 48 = 192. Rerata hipotetiknya (µ) sebesar (jumlah skor minimal + jumlah skor maksimal:2) = (48+192):2=120, dan jarak seberan adalah (jumlah skor maksimal – jumal skor minimal) = 192 – 48 = 144 dengan deviasi standar (σ) sebesar (192-48):2=72. Data empirik untuk skor minimum 109 dan skor maksimum empiriknya adalah 169.
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	Variabel
	N
	Data Hipotetik
	Data Empirik

	
	
	Mean
	Skor
	SD
	Mean
	Skor
	SD

	
	
	
	Min
	Max
	
	
	Min
	Max
	

	psychological well-being
	61
	120
	48
	192
	72
	141,71
	109
	169
	14,5






Keterangan:
N	= Jumlah Subjek
Mean	= Rerata
Min	= Skor minimal atau terendah
Max	= Skor maksimal atau tertinggi
SD	= Standar Deviasi

Setelah didapatkan data selanjutnya yang dilakukan adalah melakukan kategorisasi data. Kategorisasi dilakukan untuk menempatkan individu ke dalam kelompok terpisah sesuai kontinum atribut yang diukur. Menurut Azwar (2012) dalam melakukan kategorisasi dapat dilakukan dengan cara mengelompokkan data ke dalam 3 kategori yaitu tinggi, sedang dan rendah. Peneliti melakukan kategoriasi psychological well-being berdasarkan nilai mean dan standar deviasi hipotetik dengan mengelompokkan menjadi tiga kategori yaitu tinggi, sedang dan rendah. Berikut ini merupakan tabel 4 kategorisasi skor psychological well-being.
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	Kategorisasi
	Pedoman
	Skor
	N
	
	Presentase

	
	
	
	Santri
	Santriwati
	
	

	Tinggi
	X ≥ (µ + σ)
	X ≥ 192
	-
	-
	
	-

	Sedang
	(µ-1σ) ≤ X < (µ+1σ)
	48 ≤ X < 192
	31
	30
	
	100%

	Rendah
	X < (µ-1σ)
	X < 48
	-
	-
	
	-

	Total
	
	
	61
	100%


Keterangan: 
X	= X- Skor partisipan 
µ	= Mean atau rerata hipotetik
σ	= Standart deviasi hipotetik

Berdasarkan kategorisasi di atas, dapat diketahui bahwa remaja yang memiliki psychological well-being dalam kategorisasi sedang sebesar 100% (61 partisipan) dengan 31 santri dan 30 santriwati. Hal ini menunjukkan bahwa partisipan dalam penelitian sebagian besar memiliki psychological well-being pada kategori sedang.
Adapun hasil penelitian ini juga dikategorisasikan berdasarkan aspeknya, Hasil kategorisasi skor masing-masing peraspek dapat dilihat di bawah ini:
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Tabel 5. Kategorisasi skor Aspek Psychological Well-Being
	Kategori
	Jumlah Skor
	Presentase Jumlah Skor

	penerimaan diri
	1385
	16,1%

	hubungan positif dengan orang lain
	1492
	17,1%

	Otonomi
	1040
	12,1%

	penguasaan dalam lingkungan
	1383
	16,1%

	tujuan dalam hidup
	1559
	18.1%

	pengembangan diri
	1738
	20,2%




Berdasarkan kategori di atas, dapat diketahui bahwa Mahasiswa yang memiliki psychological well-being berdasarkan aspek penerimaan diri diperoleh sebesar 16,1% (1385), aspek hubungan positif dengan orang lain 17,1% (1492), aspek otonomi 12,1% (1040), aspek penguasaan dalam lingkungan 16,1% (1383), aspek tujuan dalam hidup 18% (1559) dan juga aspek pengembangan diri diperoleh sebesar 20,2% (1738). Hal ini menunjukkan bahwa aspek pengembangan diri memperoleh skor yang tinggi, sedangkan aspek otonomi memperoleh skor yang rendah.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran psychological well-being pada santri dan santriwati di Pondok Pesantren Modern Miftahunnajah Yogyakarta. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan adanya skala. Penelitian kuantitiatif deskriptif digunakan untuk menggambarkan, menjelaskan atau meringkaskan berbagai kondisi, situasi, fenomena atau berbagai variabel penelitian menurut kejadian perilaku psychological well-being pada santri dan santriwati.
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa psychological well being pada santri dan santriwati di Pondok Pesantren Modern Miftahunnajah Yogyakarta berada pada kategorisasi sedang, dimana artinya santri dan santriwati di Pondok Pesantren Modern Miftahunnajah Yogyakarta cukup dengan tingkat psychological well being sedang 100% dengan jumlah 31 santri dan 30 santriwati. Hal ini dapat dijelaskan melalui keterangan yang dikemukakan oleh Ryff (1989) bahwa perbedaan jenis kelamin tidak memberikan pengaruh pada psychological well being seseorang dimana tidak ada kecenderungan wanita dan laki-laki terhadap psychological well being. Skala psychological well being pada penelitian ini dikembangkan oleh Ryff (1989) dimana tujuannya untuk mengukur kesejahteraan dan kebahagiaan yang meliputi enam aspek, yaitu otonomi, penguasaan lingkungan, pertumbuhan pribadi, hubungan positif dengan orang lain, tujuan hidup dan penerimaan diri. Semakin tinggi skor psychological well being menunjukkan bahwa kesejahteraan psikologisnya juga rendah. 
 Gambaran psychological well being pada santri dan santriwati di Pondok Pesantren Modern Miftahunnajah Yogyakarta termasuk dalam kategori sedang. Psychological well being dalam kategori sedang yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kesejahteraan psikologis pada santri dan santriwati yang memiliki sikap positif terhadap diri termasuk kualitas baik dan buruk, serta merasa positif tentang kehidupan yang telah dijalani, selain itu santri dan santriwati di pesantren Miftahunajah Yogyakarta mempunyai hubungan yang hangat, saling percaya dengan orang lain, memperhatikan kesejahteraan psikologis dengan orang lain, dan memiliki hubungan yang kuat contohnya santri dan santriwati dapat memberikan dukungan secara moral dan materi kepada masyarakat. Santri dan santriwati di Pondok Pesantren Modern Mitahunnajah Yogyakarta mampu menghadapi tekanan sosial, mengatur tingkah laku sendiri dan mengevaluasi diri dengan standar pribadi. Jika dilihat dari indikator tujuan dalam hidup terdapat 61 santri dan santriwati di Pondok Pesantren Modern Mitahunnajah Yogyakarta bahwa telah memiliki tujuan dan arah hidup, merasakan adanya arti atau makna dalam hidup masa kini dan masa lampau. Serta selama berada di Pondok Pesantren Modern Miftahunnajah Yogyakarta santri dan santriwati terdapat adanya pengembangan potensi diri yang berkelanjutan, terbuka terhadap pengalaman-pengalaman baru, menyadari potensi diri dan dapat melihat kemajuan diri dari waktu ke waktu untuk mengembangkan potensi diri.
Jika dilihat dari gambaran psychological well-being dan hasil sub indikator dimana terdapat adanya indikator purpose in life atau tujuan hidup, dimana pada indikator ini selama di Pondok Pesantren Modern Miftahunnajah Yogyakarta pada santri dan santriwati cukup mempunyai arti hidup, tujuan, arahhidup dan cita-cita yang jelas, serta tidak melihat adanya tujuan dari kehidupan masa lalu. psychological well being atau kesejahteraan psiklogis adalah situasi psikologis seseorang yang berfungsi secara baik dan positif (Ramadhani et al., 2016). Kesejahteraan psikologis atau psychological well being psychological well being ialah hal yang penting bagi setiap individu dan berlaku bagi semua kalangan, termasuk kalangan remaja dewasa atau santi dan santriwati sekalipin. Menurut Siswoyo (2007) santri dan santriwati didefinisikan sebagai individu yang sedang menuntut ilmu ditingkat menengah pertama, baik negeri maupun swasta atau lembaga lain yang setingkat. Santri dan santriwati dinili memiliki tingkat inteketuakitas yang tinggi, kecerdasan dalam berpikir dan kerencanaan dalam bertindak.
KESIMPULAN
Dengan demikian, dapat dianalisis data yang telah dilakukan dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, sehingga kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah berdasarkan analisis deskriptif mengenai gambaran psychological well being pada santri dan santriwati di Pondok Pesantren Modern Miftahunnajah Yogyakarta, maka diperoleh gambaran secara deskriptif bahwa rata-rata santri dan santriwati dalam penelitian sebagian besar memiliki psychological well being pada kategori sedang.
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